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KEPALA DESAA GANRA
KABUPATEN SOPPENG

RANCANGAN PERATURAN DESA GANRA

NOMOR 09 TAHUN 2020

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN ANGGARAN 2021
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang :

Mengingat :

a.

I.

KEPALA DESA GANRA,

Bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 79 Undang-
Undang Nomor €& Tahun 2014 tentang Desa, perlu
menetapkan Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2021
vang merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa untuk jangka waktu 1 (Satu)
tahun;

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana Huruf a
Perlu menetapkan Peraturan Desa Tentang ERencana
Kerja Pemerintah Desa Tahun 2021;

Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 Tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II di Sulawesi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor
74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1822);



.UI

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

Undang-Undang Nemor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
7. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 54935);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 Tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539)sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015
tentang Perubhahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Megara Republik [ndonesia Tahun 2015 Nomor
157, Tambahan Lembaran Negara Republik I[ndonesia
Nomor 5717);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 Tentang
Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara
Republik Tndonesia Nomor 5558) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor & Tahun 2016 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara  (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5864);



10.

11.

12.

13.

14,

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 199);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
Tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2092);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
Tentang Pedoman Pembangunan Desa(Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
Dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Pedoman
Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul Dan Kewenangan
Lokal Berskala Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 158);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015 tentang Pedoman
tata Tertib dan Mekanisme Pengambilan Keputusan
Musyawarah Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 1359);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2016 tentang Indeks
Desa Membangun (Berita Negara Republik Tndonesia
Tahun 2016 Nomor 300);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal.,
Dan Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019 Tentang
Pedoman Umum Pembangunan Dan Pemberdavaan
masyarakat Desa

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
Tentang Pengelolaan Keuoangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);



Menetapkan :

15.

16.

17:

18.

19.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 49/PMK 0.7/2016
tentang Tata  Cara Pengalokasian, Penyvaluran,
Penggunaan, Pemantauan, dan Ewaluasi Dana Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
300);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 145/PMK 0.7/2018
tentang Penyaluran dan Penggunaan Transfer ke daerah
dan dana Desa Tahun Anggaran 2018 dan Tahun
Anggaran 2019 untuk mendukung Percepatan Rehabilitast
dan Rekonstruksi Pasca Bencana Gempa Bumi (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1521);
Peraturan Daerah Kabupaten Soppeng Nomor 9 Tahun
2018 tentang Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten
Soppeng Nomor 1 Tahun 2016 Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Soppeng

Peraturan Bupati Kabupaten Soppeng Nomor 12 Tahun
2017 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Kabupaten Soppeng

Peraturan Desa Ganra Nomor 08 Tahun 2020 Tentang
Rencana  Pembangunan  Jangka  Menengah  Desa
(RPJMDes) 2020 - 2026

Dengan Kesepakatan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA GANRA

dan
KEPALA DESA GANEA

MEMUTUSKAN :

FERATURAN DESA TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH
DESA TAHUN 2021



BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini, yang dimaksudkan dengan:

1.

Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnva disebut Desa, adalah kesatuan masvarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam system pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Pemerintahan Desa adalah penyvelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam system pemerintahan Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau vang disebut dengan nama
lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyvelenggara Pemerintahan
Desa,

Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan nama lain
adalah lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan vyang
anggotanya merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan
keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa, selanjutnya disingkat
RPJM Desa, adalah Rencana Kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka

waktu 6 (enam) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Desa, selanjutnya disebut RKP Desa, adalah
penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.

Musyawarah Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah
musvawarah antara Badan Permusvawaratan Desa, Pemerintah Desa,
dan unsur masyarakat vang diselenggarakan oleh Badan

Permusyawaratan Desa untuk menvepakati hal vang bersifat strategis.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Badan Usaha Milik Desa, vang selanjutnya disebut BUMDesa, adalah
badan usaha vang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh
Desa melalui penyertaan secara langsung vang berasal dari kekayaan
Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha
lainnya untuk sebesar-besarnva kesejahteraan masvarakat Desa.

Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan vang ditetapkan
oleh Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan

Permusyawaratan Desa.

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan
belanja negara vang diperuntukkan bagi Desa vang ditransfer melalui
anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota dan
digunakan  untuk  membiayai  penvelenggaraan  pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasvarakatan, pemberdayaan

masyarakat dan penanggulangan bencana, darurat dan mendesak desa.

Alokasi Dana Desa, selanjutnya disingkat ADD, adalah dana perimbangan
yang diterima kabupaten/kota dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah kabupaten/kota setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, selanjutnya disebut APB Desa,
adalah rencana keuangan tahunan PemerintahanDesa.

Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan

kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.

Kawasan Perdesaan adalah kawasan yvatng mempunyai kegiatan utama
pertanian, termasuk pengelolaan sumber dava alam dengan susunan
fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa

pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.

Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa vang dapat dinilai
dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang vang
berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban Desa.

Aset Desa adalah barang milik Desa yang berasal dari kekayaan asli
Desa, dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa atau perolehan hak lainnya yang sah.



17. Kader Pemberdavaan Masyarakat Desa atau disingkat KPMD adalah walkil
masyarakat Desa Labokong yang terdiri dari unsur pemerintah, pemuda
dan keterwakilan orang miskin dan perempuan yang menjadi ujung
tombak pembangunan di desa dan memfasilitasi warga masyaralkat dalam

Proses penyusunan perencanaarn,

BAB 11
PEMBANGUNANDESA

Pasal 2

(1} Pembangunan Desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan
melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan
prasarana Desa, pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan
sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan.

(2} Pembangunan Desa meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasar.

(3} Pembangunan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2] mengedepankan
kebersamaan, kekeluargaan, dan kegotongrovongan guna mewujudkan

pengarusutamaan perdamaian dan keadilan sosial.

BAE III
PERENCANAAN

Pasal 3

(1) Pemerintah Desa menyusun perencanaan Pembangunan Desa sesuai
dengan lkewenangannya dengan mengacu pada — perencanaan
pembangunan Kabupaten/Kota.

(2) Perencanaan Pembangunan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disusun secara berjangka meliputi:

a. Rencana Pemmbangunan Jangka Menengah Desa untuk jangka waktu 6
(enam) tahun; dan

b. Rencana Pembangunan Tahunan Desa atau yang disebut Rencana
Kerja Pemerintah Desa, merupakan penjabaran dari Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa untuk jangka waktu 1 (satu)
tahun.



(3) Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa dan Rencana Kerja
Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan
Peraturan Desa.

{#) Peraturan Desa tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
dan Rencana Kerja Pemerintah Desa merupakan satu-satunya dokumen
perencanaan di Desa.

(5) Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa dan Rencana Kerja
Pemerintah Desa merupakan pedoman dalam penvusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa.

Pasal 4

(1) Perencanaan Pembangunan Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
diselenggarakan dengan mengikutsertakan masvarakat Desa.

(2) Dalam menyusun perencanaan Pembangunan Desa sebagaimana
dimaksud pada avat (1), Pemerintah Desa wajib menyelenggarakan

musyawarah perencanaan Pembangunan Desa.

BAB IV
RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA

Pasal 5

(1) Dalam menyusun RKP Desa, Pemerintah Desa wajib menyelenggarakan
musyawarah perencanaan pembangunan Desa secara partisipatif.

(2) Musyvawarah perencanaan pembangunan Desa sebagaimana dimalksud
pada avat (1) diilkuti oleh Badan Permusvawaratan Desa dan unsur
masyarakat Desa.

(3) Rancangan RKP Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibahas dalam
musyawarah perencanaan pembangunan Desa.

(4) Rancangan RKP Desa sebagaimana dimeksud pada ayat (3) merupakan
penjabaran dari rancangan RPJM Desa untuk jangka waktu 1 (satu)
tahun.



(5] RKP Desa Ganra Tahun Anggaran 2021 merupakan dokumen
perencanaan pembangunan Desa Labokong dalam jangka waktu 1 (satu)
tahun yang dimulai pada tanggal 1 Januari dan berakhir pada tanggal 31
Desember 2021

Pasal 6

(1] RKP Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 merupakan penjabaran
dari RPJM Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.

(2) RKP Desa sebagaimana dimaksud pada avat (1) memuat rencana
penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan pembangunan,
pembinaan kemasyarakatan, pemberdayaan masyarakat Desa dan
penanggulangan bencana, darurat dan mendesak desa

(3) RKP Desa sebagaimana dimaksud pada avat (2) paling sedikit berisi
uraian:

a. evaluasi pelaksanaan RKP Desa tahun sebelumnya;

b. prioritas program, kegiatan, dan anggaran Desa yang dikelola oleh
Desa;

c. prioritas program, kegiatan, dan anggaran Desa vang dikelola melalui
kerja sama antar-Desa dan pihak ketiga;

d. rencana program, Kegiatan, dan anggaran Desa vang dikelola oleh
Desa sebagai kewenangan penugasan dari Pemerintah, pemerintah
daerah provinsi, dan pemerintah daerah kabupaten/kota; dan

¢. pelaksana kegiatan Desa vang terdiri atas unsur perangkat Desa

dan/atau unsur masyarakar Desa.

(4] RKP Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (3) disusun oleh Pemerintah
Desa sesuai dengan informasi dari pemerintah daerah kabupaten/kota
berkaitan dengan pagu indikatif Desa dan rencana kegiatan Pemerintah,
pemerintah daerah provinsi, dan pemerintah daerah kabupaten/kota.

(5) RKP Desa mulai disusun oleh Pemerintah Desa pada bulan Juli tahun
berjalan,

(6) RKP Desa ditetapkan dengan peraturan Desa paling lambat akhir bulan
September tahun berjalan.

(7] RKP Desa menjadi dasar penetapan APB Desa.



BAB V
PERUBAHAN RKFP DESA

Pasal 7

RKP Desa dapat diubah dalam hal :

(1)

(2)

(3)

(1).

terjadi peristiwa khusus, seperti bencana alam, krisis politik, krisis

ekonomi, dan/atau kerusuhan sosial vang berkepanjangan; atau

terdapat perubahan mendasar atas kebijakan Pemerintah, pemerintah

daerah provinsi, dan/atau pemerintah daerah kabupaten/kota.
perubahan RKP Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibahas dan
disepakati dalam musyawarah perencanaan pembangunan Desa dan

selanjuinya ditetapkan dengan peraturan Desa.

BAB VI

SISTEMATIKA PENYUSUNAN RKP DESA

Pasal®

Rencana Kerja Pemerintah Desa Labokong Tahun 2021 disusun dengan
sisternatika sebagai berikut :

Babl

Bab II

Pendahuluan

1.1
1.2
1.3
1.4
1.5

Latar Belakang
Dasar Hukum
Tujuan dan Manfaat
Visi dan Misi

Sistematika Penyusunan RKPDesa

Evaluasi Pelaksanaan RKP Desa Tahun Sebelumnya

2.1

Kondisi Objektif Desa

2.1.1 Sejarah Desa

2.1.2 Sumber Daya Alam Desa

2.1.3 Sumber Daya Manusia

2.1.4 Sumber Daya Pembangunan Desa
2.1.5 Sumber Daya Sosial Budaya



2.2 Evaluasi Pelaksanaan RKF Desa Tahun Sebelumnya
2.2.1 Evaluasi Bidang Penyelenggaraan Pemerintah
2.2.2 Evaluasi Bidang Pelaksanaan Pembangunan
2,23 Evaluasi  Bidang Pelaksanaan Pembinaan
Masyarakat
2.2.4 Evaluasi Bidang Pemberdayaan Masyvarakat
2.2.5Evaluasi Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat
dan Mendesak Desa
2.3 Permasalahan, Kendala, Hambatan dan Isu Strategis
Bab IlI. Gambaran Umum Kebijakan Keuangan Desa
1.1 Evaluasi Keuangan Desa Tahun Sebelumnya
1.2 Pagu Indikatif Desa
1.3 Pendapatan Asli Desa
1.4 Swadaya Masyarakat Desa
1.5 Bantuan Keuangan Pihak Ketiga
Bab. IV. Prioritas Program, Kegiatan dan Anggaran Desa
4.1 Prioritas Program, Kegiatan dan Anggaran Desa yang
dikelola oleh Desa.
4.1.1 Rencana Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
4,1.2 Rencana Pelaksanaan Pembangunan Desa
4.1.3 Rencana Pembinaan Masyarakat Desa
4.1.4 Rencana Pemberdayaan Masyarakat Desa
4.1.5 Rencana Penanggulangan Bencana, Darurat dan
Mendesak Desa
4.2 Prioritas Program Kegiatan dan Anggaran Desa vang
dikelola melalui kerjasama Antar Desa dan Kerjasama
Pihak Ketiga.
4.3 Rencana Program Kegiatan dan Anggaran Desa vang
Dikelola oleh Desa sebagai kewenangan Pernugasan dari
Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Kabupaten.
Bab. V. Pelaksana Kegiatan Desa
Bab. VI. Pedoman dan Tata Cara Perubahan RKPDesa
Bab. VII. Penutup



(2). Sistematika sebagaimana dimaksud dalam avat (1) termuat dalam
naskah Dokumen RPJM Desa dan merupakan lampiran vang tidak
terpisahkan dengan Peraturan Desa ini.

BABE VII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 9

Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinva ,memerintahkan pengundangan Peraturan

Desa ini dengan penempatannya dalam Lembaran Desa Ganra.

: Ganra
1 25 September 2020

Ditetapkan di: Ganra
Pada tanggal: 25 September 2020

LEMBARAN DESA GANRA TAHUN 2020 NOMOR 14



LDESA GANRA >

B 1A

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
No.114 tahun 2014, tentang Pedoman Pembangunan Desa,
disebutkan bahwa Perencanaan Pembangunan Desa adalah proses
tahapan kegiatan vang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa dengan
melibatkan Badan Permusyawaratan Desa dan unsur masyarakat
secara partisipatif guna pemanfaatan dan pengelokasian sumber daya
desa dalam rangka mencapai tujuan pembangunan desa.

Lebih lanjut dijelaskan, Pembangunan Partisipatif adalah suatu
sistern pengelolaan pembangunan di desa dan kawasan perdesaan
vang dikoordinasikan oleh Kepala Desa dengan mengedepankan
kebersamaan, = kekeluargaan dan  kegotongroyongan — guna
mewljudkan perdamaian dan keadilan sosial.

Pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya mengembangkan
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan
pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran
serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan,
program, kegiatan, dan pendampingan vang sesuai dengan asensi
masalah dan prioritas kebutuhan masvarkat desa.

Pemerintah Desa menvusun perencanaan Pembangunan Desa
sesual dengan kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan
pembangunan Kabupaten/Kota. Perencanaan dan Pembangunan
Desa dilaksanakan oleh FPemenintah Desa dengan melibatkan seluruh
masyarakal desa dengan semangal gotong rovong. Masyarakat desa
berhak melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan Pembangunan

Desa.

RKPDes TAHUN 2021 .-




DESA GANRA >

1.2, Dasar Hukum Penyusunan
Dalam penyvusunan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Desa
Ganra, Kecamatan Donri-Donri, Kabupaten Soppeng, Sulawesi
Selatan, sejumlah peraturan dan perundangan menjadi acuan dalam
proses penyusunannya, diantaranyva;
1. Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Tingkat 11 di Sulawesi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1059 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1822);

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan  Perundang-undangan  [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahljrn 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomer 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor & Tahun 2014 Tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123,
Tambahan  Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Nomor
553Y)sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
47 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor
43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5717);

i ':t '_
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DESA GANRA >

6. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa
Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor & Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Pemerintah Nomer 60 Talun 2014 tentang Dana Desa yvang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57 Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5864);

7, Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan {Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 199);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 Tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 2092);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 Tentang
Pedoman Pembangunan Desa(Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 2094);

10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Pedoman Kewenangan
Berdasarkan Hak Asal Usul Dan Kewenangan Lokal Berskala Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 158);

11. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015 tentang Pedoman tata Tertib dan
Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 159);

12, Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2016 tentang Indeks Desa Membangun
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 300);
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13. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Pedoman Umum

Pembangunan Dan Pemberdayaan masvarakat Desa

14, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 Tentang
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 611);

15. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 49/PMK 0.7/2016 tentang Tata
Cara Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan, Pemantauan, dan
Evaluasi Dana Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomeor 300);

16. Peraturan Menteri Keuwangan Nomor 145/FMK 0.7/2018 tentang
Penyaluran dan Penggunaan Transfer ke daerah dan dana Desa
Tahun Anggaran 2018 dan Tahun Anggaran 2019 untuk mendukung
Percepatan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana Gempa
Bumi (Berita Nega:a Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1521);

17. Peraturan Dacréh Kabupaten Soppeng Nemor 9 Tahun 2018 tentang
Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten Soppeng Nomor 1 Tahun
2016 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Soppeng

18. Peraturan Bupati Kabupaten Soppeng Nomor 12 Tahun 2017
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Soppeng

19. Peraturan Desa Ganra Nomor 08 Tahun 2020 Tentang Eencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes| 2020 — 2026
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1.3. Visi dan Misi

"Visi” adalah suatu gambaran Ideal tentang keadaan menuju

masa depan vang dicita-citakan dengan memperhatikan Potensi

maupun permasalahan Desa yang ada saat ini, serta untuk

dijadikan solusi pemenuhan pelaksanaan kegiatan pembangunan

Desa selama 1 (satu) Priode;
“Misi” adalah segala sesuatu (strategi tindakan) vang harus di
lakukan untuk mewujudkan Visi Pemerintah Desa.

Adapun Visi-Misi Pemerintah Desa Ganra sebagai berikut ;

A Visi:

Adapun pengertian vang dimaksud pada kata Visi adalah ;

1.

B. Misi :

SBElGtERE® Dbermakna tercapainya suasana yang
yang baik, kondisi manusia dimana orang — orangnya
dglam keadaan makmur, dalam keadaan sehat dan
damai;

w adalah sebuah pendekatan untuk
memberikan kesempatan bagi masyarakat terlibat
gecara langsung dalam  proses  pengambilan
keputusan.untuk kepentingan Publik;

— adalah suatu keadaan atau Kondisi vang
dapat berdiri di atas kaki sendiri { Mandiri ).

- Membangun system tata kelola Desa yang terbuka dan

melibatkan masvarakat di dalam pengambilan Keputusan dan

Pelaksanaan programnya;

- Mewujudkan kelembagaan masyarakat yang tangguh, adaptif,
dan berbasis pada kearifan Lokal;
- Membangun Sumber Daya Manusia ( SDM ) Desa yang peduli

pada sesama dan beperan aktif dalam pembangunan;

RKPDes TAHUN 2021
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- Mewujudkan Desa Ganra sebagai Pusat Pengembangan
Peradaban Islam,;

- Membuka Kesempatan kolaborasi Lintas Sektor dan Lintas
Wilayah yang berorientasi pada Kesejahteraan masyarakat
dan kelestarian Lingkungan Hidup.

1.4. Maksud dan Tujuan

Maksud penyvusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa
(RKPDesa) Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng tahun
anggaran 2021 mengenai tata cara perhitungan besaran rincian dana
yang diterimakan kepada Pemerintah Desa untuk mewujudkan
pencapaian visi dan misi lebih maksimal dalam penjabaran dari
RPJMesa Tahun 2020-2026, seria sebagai tolok ukur keberhasilan
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan desa. RKPDesa ini juga
diharapkan lebih menjamin kesinambungan pembangunan di tingkat
desa serta dapat mendorong partisipasi dan swadava dani
masyarakat.

Adapun tﬁjuan penyusunan RKPDesa Ganra Kecamatan Ganra
Kabupaten Soppeng Tahun Angparan 2021 adalah untuk menetapkan
sirategi dan kebijakan umum pembangunan desa, serta merumuskan
program rencana kerja pemerintah desa selama 1 (satu) tahun, agar
desa memiliki dokumen perencanaan pembangunan tahunan yang
berkekuatan hukum tetap sehingga dapat digunakan sebagai
landasan eperasional dalam penyusunan APBDesa Ganra Kecamatan
Ganra Kabupaten Soppeng Tahun Anggaran 2021,

Disamping itu RKPDesa Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten
Suppeng tahun anggaran 2021 bertujuan untuk menjabarkan
RPJMDesa tahun 2020-2026 dalam suatu rencana kerja tahunan,
sehingga memaksimalkan pencapaian pelaksanaan program/kegiatan

pembangunan desa dengan mudah didentifikasi dan dievaluasi.
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1.5. Sistematikan Penyusunan REKPDesa
Adapun sistematika penyusunan RKPDesa Ganra Kecamatan
Ganra Kabupaten Soppeng sebagai berikut :
BAB I Pendahuluan
1.1, Latar Belakang
1.2, Dasar Hukum Penyusunan
1.3, Visi dan Misi
1.4, Maksud dan Tujuan
1.5. Sistematikan Penyusunan RKPDesa

BAB II Evaluasi Pelaksanaan RKPDesa Tahun Sebelumnya
2.1, Kondisi Objek Desa

2.1.1.Sejarah Desa

2.1.2. 8umber Daya Alam Desa

2.1.2. 8umber Daya Manusia

2.1.4. Sumber Daya Pembangunan Desa

2.1.5.8umber Dava Sosial Budava

2.2, Evaluasi Pelaksanaan RKPDesa Tahun Sebelumnya

2.2.1.Evaluasi Bidang Penyelenggaraan Pemerintah

2.2.2. Evaluasi Bidang Pelaksanaan Pembangunan

2.2.3. Evaluasi Bidang Pembinaan Masyarakat

2.2.4, Evaluasi Bidang Pelaksanaan Pemberdayaan Masyaralat

2.2.5.Evaluasi Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat dan
Mendesak di Desa

2.3. Permasalahan dan Isu Strategis

BAB III Gambaran Umum Kebijakan Keuangan Desa
3.1. Evaluasi Keuangan Desa Tahun Sebelumnya
3.2. Pagu Indikatif Desa

3.3. Pendapatan Asli Desa

3.4. Swadaya Masyarakat Desa

3.5. Bantuan Keuangan dari Pihak Ketiga
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BAB IV Prioritas Program, Kegiatan dan Anggaran Desa

4.1. DPrioritas Program, Kegiatan dan Anggaran Desa vang Dikelola

Oleh Desa

4.4.1. Rencana Kegiatan Penyelenggaran Pemerintah Desa

4.4.2 Rencana Kegiatan Pelaksanaan Pembangunan Desa

4.4.3. Rencana Kegiatan Pembinaan Masyarakat Desa

4.4.4. Rencana Kegiatan Pemberdayaan Masvarakat Desa

4.4.5. Rencana Kegiatan Penanggulangan Beneana, Darurat dan
Mendesak di Desa

4.2, Prioritas Program, Kegiatan dan Anggaran Desa yang Dikelola
Melalui Kerja Sama Antar Desa dan/atau Kerja Sama dengan
Pihak Ketiga.

4.3. Rencana Program, Kegiatan dan Anggaran Desa yang dikelola
Desa Sebagai Kewenangan Fenugasan dari Pemerintah,
Pemerintah Daerah Provinsi, dan/atau Pemerintah
Kabupaten/Kota.

BAB V Pelaksanaan Kegiatan Desa

BAB VI Pedoman dan Tata Cara Perubahan REPDesa

BAB VII Penutup
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BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RKPDesa TAHUN SEBELUMNYA
2.1. KONDISI OBJEK DESA

2.1.1.8ejarah Desa Ganra

Ganra adalah salah satu desa yang ada di Kabupaten Soppeng.
Daerah tersebut dulunya merupakan desa vang masuk dalam wilayvah
administrasi Kecamatan Liliriaja. Akan tetapi pada tahun 2002 karna
atas desakan masyarakat desa Ganra beserta masvarakat desa
sekitarnya seperti desa Enrekeng, Belo dan Lompulle akhirnya
dibentuklah sebuah kecamatan baru vang disepakati oleh
masyarakat bernama Kecamatan Ganra. Adapun Ganra sebenarnya
dalam catatan sejarah Kerajaan Soppeng  scring disebutkan,
meskipun tidak menjelaskan secara rinci tentang bagaimana asal
usul penamaan Ganra dan sejak kapan ada masyarakat vang
bermukim pada wilayah tersebut.

Menurut sféi]ah seorang tokoh masyarakat Ganra H. Badaruddin
Bin H Andi Abd. Rahman bahwa Ganra menurut Petta Adeemma’
berasal dari kata ﬂnm’ (Pancingan/Umpan) atau Manganra’®
{menangkap ayam hutan dengan cara menjadikan lawan jenis ayam
tersebut sebagal umpan). Istilah tersebut vaitu bermula pada suatu
wilayah kerajaan kecil vang terletak di sekitar hutan. Pada kerajaan
itu terdapat seorang anak raja yvang gemar menangkap avam (manu’
ale’) di hutan denpan cara memasang Anra’ (umpanj. Pada suatu
ketika anak raja itu berhasil menangkap ayam hutan dan
membawanya pulang ke kerajaan. Setibanya di kerajaan, ayvahnya
sebapai raja bertanya: “Dimana ia mendapatkan avam tersebut?”
Anak raja tersebut menjawab dengan wajah yang ceria: “Saya
menangkapnya di hutan dengan cara memasang Anra’ Puang”.
Akhirnva karena anak raja tersebut selalu memasang Anra’ di hutan
itu, maka hutan tersebut pada masa itu dinamakan Anra’ oleh
kebanyvakan orang. Seiring dengan perubahan dialek bahasa pada
lingkungan masyarakat maka kata Anra’ pun berubah menjadi

Ganra.

£
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Canra dulunya adalah merupakan hutan vang pada
perkembangannya berubah menjadi pemukiman warga.

Sementara pendapat yang kedua menurut sumber lain vang berasal
dari cerita-cerita rakyat diperkuat Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Soppeng mengatakan bahwa penamaan Ganra itu sebenarnya
diambil dari salah satu bagian alat tenun tradisional suku bugis vang
bernama Ganra (Fappalie). Alasannya bahwa perkampungan Ganra itu
berbentuk bundar (Mallebu Tello), maka pada masa itu masyarakat
mengibaratkannya seperti Ganra (Fappalie) yaitu alat pemutar benang pada
alat tenun vang berbentuk bundar.

Sedangkan pendapat ketiga yvang juga diperoleh dari cerita rakyat
yvang menjelaskan bahwa penamaan Ganra diambil dari kata Gendrang
(Bedug). Beberapa masvarakat mevakini bahwa pada zaman dahulu,
wilayah ini pernah dilewati olch scorang raja beserta bala tantaranya. Tidak
ada yang mengetahui/‘secara pasti asal dari mana raja tersebut. Ada yang
mengatakan bahwa r*:éja tersebut berasal dari Kerajaan Soppeng, ada pula
beranggapan bahwa raja tersebut berasal dar kerajaan Bone. Pada saat
melewati wilayah ini, raja tersebut memerintahkan kepada bala tentaranya
untuk beristirahat sejenak karena sudah berjalan seharian. Sang Raja
memerintahkan kepada masyarakat setempat untuk menghiburnya dengan
iringan musik tradisional. Masyarakat tersebut akhirnya berinisiatif untuk
menghibur sang raja dengan memukul Gendrang (Bedug) dengan beragam
irama. Sang Raja pun kemudian memberinya nama wilayah tersebut
dengan Gendrang. Desa Ganra adalah desa yvang penduduknya sebahagian
besar penduduknya PNS, Petani, Wiraswasta dan jasa serta menjadi pusat

pemerintahan Kecamatan Ganra.
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BAB |

GAMBARAN UMUM KEBIJAKAN KEUANGAN DESA
3.1. Evaluasi Keuangan Desa Tahun Sebelumnya
Pada tahun 2020 realisasi pendapatan Desa Ganra sebesar Rp

1.980.149.495-. Realisasi pendapatan desa ini nyaris sesuai target yang di

tetapkan dalam RKPDesa Tahun 20
bersumber dari ADD, DD, BHP, RD d
serta realisasi pendapatan yang tidak

20 terdiri dari pendapatan desa yang
an pendapatan lain-lain desa yang sah
mencapai target yang telah ditetapkan

terdiri dari pendataan desa yang bersumber dari
No Uraian ~_Target(Rp) | Realisasi
1 Pendapatan Asli Desa .

Hasil Usaha Desa .
* Bagi hasil BUMDES 6.960.000 | 2.400.000

| Lain-Lain Hasil Usaha Desa | > A N

| 2 Pendapatan Transfer | i
« Dana Desa 980.708.000  845.819.000 |
+ Bagi hasil pajek 58 792.101 | 33.455.094 |
* Retriblisi daerah 24697578 15.499.399

e Alokasi dana desa

970.445539 | 1.095.752.283 |

3 Pendapatan Lain-Lain

¥

* BungaBank = =

138.000 138.000

3.2. Pagu Indikatif Desa
Pagu indikatif Desa Ganra Tah

un 2020 sebagal berikut |

Sumber Dana Indikatif

Indikatif | A R LB
No . . Dana | BHP& APBD
Program/Kegiatan ADD PAD | APBD
5 A Desa i RET Brovinsi Kabupate

n

A Penyelenggaraan
Pemerintahan
Penghasilan tetap dan
1 | tunjangan kepala
desa/perangkat desa
Penghasil tetap dan
tunjangan BPD i
Insentif RT/RW A
Tunjangan staf kaur |
| keuangan

{ 5 | Insentif operator desa

£ L M

e
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i Pekuburan

RKPDes TAHUN 2021 .

T o
_l.'}:‘:.'\

' Operasional .
6 | perkantoran { v Bt
pemerintah desa i = =
7 Operasional BPD | v
' Pembayaran Asuransi |
' Kesehatan dan ' |
8 | Tenaga Kerja Untuk | v !
| Kepala Desa dan | :
| Perangkat Desa |
9 | Insentif Profil Desa v
- Deprasional :
10  Perkantoran (Makan | y
~ Minum) | !
11 | Insentif RT/RW . Tl ’
1  Pengadaan Meja { J
_Resepsionis ' . .
13 | - Pengadaan Meja Ker]a | J !
|| Kepala Desa j # |
14 | Pengadaan Kursi J a
_Resepsionis |
Pengadaan Horden | v
| Pengadaan Meja f A
Tamu Sedang
Pengadaan Meja
T Kamputerr?m v |
Fengadaan Me;a -
'8 | Rapat | ‘g |
19 Pengadaan Laman ¥ |
Arsip | | |
Pembangunan A : |
20 | Panggung Gedung Al | | i
Pertemuan_ e : i |
21 Insentif Tim Penyusun J | '
RPJMDesa " |
99 Insentif Tim Penyusun N ‘
| ™ | RKPDesa - | |
g | Pelaksanaan |
Pembangunan I Y S
1 | Insentif guru PAUD |
5 ' Honor Pengelola '. J
Ferpustakaan i
| 4 | Insentif Kader J
{ = |Posyandu DR e .
5 4 | Pengadaan Meja J
il | Posyandu
Baianja Racun .
5 |F'eme!|haraan !
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|

Pembangunan Paving

| Blok Pekuburan Bakke

Pembangunan Paving
Blok Lrg. H.Arifuddin

Pengerasan Jin Tani
Lapalungengpatu

Pembangunan Plat
Dekker Jin. Tani
Lapalungeng Patu

10

Lanjutan Pengerasan
Jin. Tani Labottoulu

11

Lanjutan Pengerasan
Jin. Tani Labottoulu

12

Pembangunan Plat
Dekker Cappa Bakke

13

Pembangunan Dekker
Talumae

14

Pengadaan Besi
Pengaman Rumah Dinas
Kades Ganra

Pembangunan Drainase
Cappa Bakke

Maintenance Website

| Desa

Pembinaan
Masyarakat Desa

Insentif Imam Masjid

Insentif Gury Mengaji

Bantuan Keuangan
PKK

Pelatihan RT/ AW Sa-
Desa Ganra

Pemberdayaan
Masyarakat

Pembangunan Irigasi
Tanah Cella

Perangkat Desa &
BPD

Peningkatan Kapasitas |

1

. Penanggulangan
. Bencana, Darurat
| dan Mendesak di
Desa

Belanja Tidak
Terduga/Keadaan
Mendesak di Desa

RKPDes TAHUN 2021 . -
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3.3.

3.4.

3.5.

Pendapatan Asli Desa

Pendapatan Asli Desa meliputi semua penerimaan uang melalui
rekening desa yang merupakan hak desa dalam 1 (satu) tahun anggaran
yang tidak perlu dibayar kembali oleh desa. Pendapatan desa dikelompokan
menjadi Pendapatan Asli Desa, transfer dan pendapatan lain-lain. Kelompok
Pendapatan Asli Desa dibagi terdiri dari pendapatan hasil usaha, hasil aset,
swadaya, partisifasi dan gotong royong serta lain-lain pendapatan asli desa.

Adapun asumsi Pendapatan Asli Desa Tahun 2021 sebesar Rp.
20.000.000 yang berasal dari hasil usaha desa

Swadaya Masyarakat Desa

Kelompok pendapatan asli desa yang berasal dari swadaya, partisipasi
dan gotong royong masyarakat desa tahun 2021 diperkirakan sebesar Rp.
200.000.000
Bantuan Keuangan dari Pihak Ketiga

Berdasarkan uraian maka kami asumsikan Pendapatan Desa Ganra
tahun anggaran 2021 dengan rincian sebagai berikut :

No | Uraian : Jumiah (Rp) 1

1 Pendapatan Asli Desa

e S

| Hasil Usaha Desa

I 1
| ,s |
| !

« Bagihasil BUMDES 20.000.000 |

2 | Pendapatan Transfer

e REne:tia | 1,000.000.000 |

| | 5

| « Bagi hasil pajak 60.000.000 |
—5!_ . o = L pe——————————— e _
| « Retribusi daerah | 25.000.000
o Alokasi dana desa 1.193.000.000

RKPDes TAHUN 2021 ..~
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BAB IV

PRIORITAS PROGRAM, KEGIATAN, DAN ANGGARAN DESA

4.1. Prioritas Program, Kegiatan, dan Anggaran Desa yang Dikelola Oleh
Desa
Prioritas Program Kegiatan Pembangunan Desa Ganra yang disusun
dalam RKFDesa tahun 2021 sepenuhnya didasarkan dalam rumusan prioritas
masalah. Sehingga prioritas program dan kegiatan pembangunan yang akan
dilaksanakan pada tahun 2021 nantinya benar-benar berjalan efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia
serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar,
pembangunan sarana prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi lokal,
serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan
4.41 Rencana Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Prioritas Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Ganra tahun 2021
sebagai berikut :
- : 1 Jumlah Sumber
No A Jenis Kegiatan Anggaran (Rp) Anggaran
Penghasilan Tetap dan
’ Tunjangan Kepala Desa 52.650.000 APBD%? " |
Penghasilan Tetap dan
| 2 Tunjangan Perangkat Desa __EE?'EEG'DDU APBResa
! Jaminan Sosial Kepala Desa
." 3 dan Perangkat Desa . 29 ??9 ove APBDesa
i ggzgamanal Pemerintah 296 952,343 APBDesa
|5 |Tunjangan BPD __ 53.040.000 APBDesa
| 6 | Operasional BPD 15.000.000 APBDesa
7| Insentif RT/RW 456.440.000 APBDesa
Pengadaan Mobilier Rumah APBDesa
3 Dinas Kades Ganra B SO _ ) |
Pengadaan Kendaraan | APBDesa
9 Dinas 62.000.000 |
10 | Pengadaan Laptop 17.000.000 | APBDesa |
11 Pengadaan Drone | _‘l__ﬁ.ﬂﬂﬂ_.ﬂﬂﬂ__[_ APBDesa
Pengadaan Kursi Rapat | APBDesa
12 (Futura) o 23.750.000 \
13 | Pengadaan Tong Sampah 52.500.000 APBDesa
14 E?gr:tialdaan Alat Pengukur 5.500.000 APBDesa
| 15 | Pengadaan Sepatu Boot 1.500.000 APBDesa
| 16 | Pengadaan Poskamling 75.000.000 APBDesa
' 17 | Pengadaan Wifi & CCTV 218.000.000 APBDesa
| 18 | Pengadaan Papan Reklame 50.000.000 APBDesa

RKPDes TAHUN 2021 -
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] Pemasaﬁgan Kanopi Rumah
! 19; | aieneein R 20.000.000| APBDesa
| 20 | Pengadaan Mobil Jenazah 200.000.000 | APBDesa
1 - =y -
, Pengadaan Papan Nama
| 21 Lorong 4.500.000 APBDesa
I —— - —
| Pengadaan Papan
22 Sekrstariat Lembaga 7.500.000 APBDesa
23  Pengadaan Bosara 1.500.000 APBDesa |
24 | Pengadaan Mesin Foto Copy 17.000.0000 | APBDesa |
25 | Pengadaan Lemari Arsip 6.000.000 | _ APBDesa
| Pengadaan Lemari Arsip
26 (KecillKaca) o ?.ZDP.DUD APBDesa
Pengadaan Mesin Pemctong : -
27 Rumput 5.000.000 PTPBDesa
28 | Pengadaan Trtput LCD 1.500.000 APBDesa
Pengadaan Papan Reklame/
29 InformasiD | 50.000.000 AFPBDesa
_I ——
30 | Pengadaan Kursi Pj. Eselnn . 12.000.000 APBDesa
! Pengadaan Sound System =
n Gedung F ertemuan | 7.500.000 AFBDES&
Rehab Gedung Kantor Desa |~ . . | . __ . ]
32_ (Pemasangan Interior) L 100.000.000 APBDesa
Rehab Gedung Petemuan |
33 (Pemasangan Interior) | 100.000,000 APBDesa
Pembangunan Taman |
34 Watier Dass | 10.000.000 APBDesa
35 T ConaunREgar Kantor 100.000.000 | APBDesa
esa
Pengadaan Lahan
36 Pekuburan 150.000.000 APBDesa
Pembangunan Gedung
ar | Lembaga Desa B ) 100.000.000 APBDesa
Insentif Tim Fenyusun
38 RKPDesa 12.450.000 APBDesa
B | Dong T Opertar Frodl 1500000  APBDesa
+ Es‘a T — SN S ——— | _— —
40  Penvyaringan Anggtoa EF‘D i Er'l 150. DUD | APBDesa

RKPDes TAHUN 2021 ..~
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4.4.2. Rencana Pelaksanaan Pembangunan Desa
Prioritas pelaksanaan Pembangunan Desa Ganra tahun 2021 sebagai

berikut :
' : Jumlah | ~ Sumber
No
e i Anggaran (Rp) | _Anggaran
1 | Insentif guru PAUD 10.800. ﬂ{}ﬂ APBDesa
Pengadaan Alquran & Tatakan i
2 Alguran . 5.000.000 f APBDesa
Honor Pengelola dan staf ' Sy
_:3 Perpustakaan st 9.600.000 APBDesa
4 | Insentif Kader Posyandu 30.000.000 | APBDesa
5 | Pengadaan Posyandu 60.000.000| APBDesa
.6 | 'Pemeliharaan Pemakaman Islam | 5.000.000| APBDesa |
7 4 gzwr‘fa" J8lan ani Se-Deaa 350.000.000| APBDesa |
' Rehab Lapangan Sepak Bola a
| Ganra :
8 1. Pemasangan Tiang 80.000.000 AFPBDesa
2. Pemasangan Kanopi Tribun
9 | Pembangunan Saluran Irigasi 74.665.000 | APBDesa
10 Pernbangunan Gapura Lorong 120.000.000 | APBDesa
11 | Pengecatan Paving Blok 173.575.000 . _ APBDesa
Pembangunan Paving Blok Lrg.
S aﬁ‘ e 200000000 APBDesa
Pembangunan Drainase & FPaving
13 BlokLrg. Kandea 120.000.000 AF'BDaaa
Pembangunan Talud dan '
14 i o 5 - e A 75.000.000 | APBDesa |
Pembangunan Sarana Air Bersih | = A
15 (Pamsimas) | ss.et??.ﬂﬂﬂ APBDesa |
Pembangunan Pondasi Gedung !
|. 16 TK Pergis Ganra o 100.000.000 AFBDesa
! Perintisan dan Pengerasan +
’ 7 Talud & dekker Talumae 150.000.009 AriRass
f Fembangunan Paving Blok |
18 | Lapangan/Parkiran Masjid Taqwa | 250.000.000 | APBDesa
Ganra - ';
Pembangunan Drainase
19 Sumpang Baka 85.000.000 APBDesa
| 20 | Maintenance Wibsite Desa 2.000.000 APBDesa
Pemberian Makanan Tambahan ;
Makanan Bergisi Kepada Ibu ‘
21 Hamil dalam Rangka 4.500.000 APBDesa
Pencegahan Stunting ;
29 Psmt_serian Makanan Tambahan 5040000 APBDesa
" | begizi kepada anak Stunting y e
23 | Operasional KFM 3.000.000 AFBDesg
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4.4.3. Rencana Pemhinaan Masyarakat Desa
Prioritas pelaksanaan Pembinaan Masyarakat

2021 sebagai berikut :

Desa Ganra tahun

f ) ] Jumlah Sumber
No Jenis Kegiatan
Anggaran (Rp) Anggaran
E Penyelenggaraan HUT R/, -.
| Hari Raya Keagamaan ;
b1 . g o 25.000.000 APBDesa
*i di{Remaja Masjid & Majelis -
| Taklim)
' Insentif Imam
| 2| Masjid/Musholah & Guru 57.600.000  APBDesa
; Mengaiji |
Bantuan Keuéﬁﬁan F"Ei'ﬂ-l:liiﬂ
3 20.000.000 APBDesa
; Olah Raga {
L I
' Bantuan Keuangan Karang
| 4 | ¥ : 20.000.000 APBDesa
.* i Taruna | i
5 | Operasional LPMD | 3000000 APBDesa
: ! |
6 Bantuan Keuangan PKK 35.000.000 APBDesa
Bantuan Keuangan Lembaga
7 5.000.000 AFPBDesa
Marhabang
| g | Bantuan Keuangan Kesenian 5.000.000| APBDesa
9 Insentif KPM : 4.500.000 APBDesa
N e T
10 | Operasional KPM 3.000.000 APBDesa
|
Sosialisasi Penanganan
11 ) 5.000.000 | APBDesa
Stunting
12 | Pelatihan RT/RW 5.000.000 | APBDesa

RKPDes TAHUN 2021
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4.4.4. Rencana Pemberdayaan Masyarakat Desa

Prioritas pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Desa Ganra tahun
2021 sebagai berikut

Jumiah ' Sumber
No Jenis Kegiatan .
Anggaran (Rp) Anggaran
B Pelatihan Kelompok Tani &
1 Kelompok Usaha Kecil 10.000.000 APBDesa
Menengah
2 | Pelatihan PPKD 5.000.000 APBDesa
3 | Pelatihan TPK 5.000.000 APBDesa
4 | Pelatihan KID 5.000.000 APBDesa
i Pelatihan Tim Penyusun {
5 ; 5.000.000 APBDesa
RKPDesa |
j Pelatihar) Kader BT
| 6 ' 5.000.000 APBDesa
| Posyantekdes
“Peningkatan Kapasitas Y
7 20.000.000 APBDesa
| Aparat Desa & BPD |
8 | Penyertaan Modal BUMDes 150.000.000 APBDesa |

——

4.4.6. Rencana Penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak Desa

Prioritas

pelaksanaan penanggulangan

mendesak Desa Ganra tahun 2021 sebagai berikut :

No

1

Jenis Kegiatan
Belanja Tidak

Terduga/Keadaan Mendesak

di Desa

bencana, darurat dan

Jumiah | Sumber |
Anggaran (Rp) Anggaran
90.000.000 ~ APBDesa

RKPDes TAHUN 2021 ..~
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BAB V
PELAKSANA KEGIATAN DESA
Kepala Desa mengkordinasikan kegiatan pembangunan desa vyang
dilaksanakan oleh Perangkat Desa dan/atau unsur masyarakat Desa, pelaksanaan
kegiatan Pembangunan Desa meliputi : Pembangunan Desa berskala Desa dan
pembangunan sektoral dan daerah yang masuk ke Desa.

Pelaksanaan pembangunan Desa yang berskala lokal dikelola melalui
swakelola Desa, kerja sama antar Desa dan/atau kerja sama Desa dengan pihak
ketiga. Kepala Desa mengkordinasikan persiapan dan pelaksanaan pembangunan
Desa terhitung sejak ditetapkannya APBDesa.

Pembangunan Desa yang bersumber dari program sektoral dan/atau program
daerah, dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dari Pemerintah, Pemerintah Daerah
Provinsi atau Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. Dalam hal ketentuan
menyatakan pelaksanaan program sektor dan/atau program daerah diintegrasikan
ke dalam pembangunan Desa, program sektor dan/atau program daerah di Desa
dicatat di dalam APBDesa.

Dalam hal ketentuan menyatakan pelaksanaan program sektoral dan/atau
program daerah, dilaksanakan sesual dengan ketentuan dari Pemerintah,
FPemerintah Daerah Provinsi atau Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, Dalam hal
ketentuan menyatakan pelaksanaan program sektor dan/atau program daerah
diintegrasikan ke dalam pembangunan Desa, program sektor dan/atau program
daerah di Desa dicatat dalam APBDesa.

Dalam hal ketentuan menyatakan pelaksanaan program sektor dan/atau
program daerah didelegasikan kepada Desa, maka Desa mempunyai kewenangan
untuk mengurus, program daerah dibahas dan sipakati dalam musyawarah Desa
yang diselenggarakan oleh BPD.

Dalam hal pembahasan dalam musyawarah Desa tidak menyepakati teknis
pelaksanaan program sektor atau program daerah, Kepala Desa dapat mengajukan
keberatan atas bagian dari teknis pelaksanaan yang tidak disepakati, disertai dasar
pertimbangan keberatan dimaksud kepada Bupati/Walikota.

RKPDes TAHUN 2021 ..~
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Kepala Desa mengkordinakan pelaksanaan program sektor dan/atau program
daerah yang didelegasikan pelaksanaanya kepada Desa,. Pelaksanaan program
sektor dan/atau program daerah dilakukan oleh Perangkat Desa dan/atau unsur
masyarakat Desa sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

RKPDes TAHUN 2021 .~
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PEDOMAN DAN TATA CARA PERUBAHAN RKPDesa

Pedoman penyusunan perubahan RKPDesa disebutkan dalam Permendagri
pasal 49 menyebutkan RKPDesa dapat diubah apabila terjadi suatu peristiwa
khusus seperti bencana alam, krisis ekonomi, krisis politik, dan/atau kerusuhan
sosial yang berkepanjangan atau terdapat perubahan mendesak atas kebijakan
Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan/atau Pemerinntah Kabupaten/Kota.

Tata cara perubahan RKPDesa yakni Kepala Desa melakukan beberapa
tahapan sebagai berikut

4 Kepala Desa membenyuk Tim Penyusun untuk melakukan kajian ulang serta
mengumpulkan dokumen terkait dengan adanya kejadian khusus dan
perubahan mendasar.

4 Kepala Desa dan Tim Penyusun berkoordinasi dengan Pemerintah
Kabupaten/Kota yang mempunyai kewenangan terkait dengan kejadian
khusus

4 Kepala Desa dan Tim Penyusun mengumpulkan dokumen perubahan
mendasar atas kebijakan Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah
Kabupaten/Kota.

4+ Tim Penyusun melakukan kaji ulang kegiatan di dalam RKPDesa yang
terkena dampak terjadinya peristiva khusus dan kaji ulang kegiatan dalam
RKPDesa yang terkena dampak terjadinya perubahan mendesak dan
kebljakan pemerintah.

4+ Tim Penyusun menyusun rancangan kegiatan yang disertai rencana kegiatan
dan RAB

4 Tim Penyusun menyusun rancangan RKPDesa perubahan. Hasil rancangan
RKPDesa perubahan selanjutnya diserahkan kepada Kepala Desa

4 Kepala Desa menyelenggarakan musyawarah desa yang diselenggarakan
secara khusus untuk kepentingan pembahasan dan penyepakatan perubahan
RKPDesa berdasarkan rancangan yang telah disusun oleh Tim Penyusun.

4 Hasil kesepakatan dalam musrenbangdes selanjutnya ditetapkan dengan
peraturan Desa tentang RKPDesa perubahan.

4+ Peraturan Desa tentang RKPDesa perubahan dijadikan sebagai dasar dalam
penyusuna APBDesa,

i "i.:\_'\-
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BAB VI
PENUTUP

Keberhasilan pelaksanaan pembangunan di tingkat Desa pada
dasamya ditentukan oleh sejauh mana komitmen dan kosistensi pemerintahan
dan masyarakat Desa saling bekerjasama membangunan Desa, Keberhasilan
pembangunan yang dilakukan secara partisipatif mulai dari perencanaan,
pelaksanaan sampai dengan monitoring evaluasi akan lebih menjamin
keberlangsungan pembangunan di Desa. Sebaliknya pemmasalahan dan
ketidakpercayaan satu sama lain akan mudah muncul manakala seluruh

komunikasi dan ruang informasi bagi masyarakat tidak memadahi.

Proses penyusunan RKPDesa yang benar-benar partisipatif dan
birorientasi pada kebutuahan ril masyarakat akan mendorong percepatan

pembangunan sekaigﬂesa menuju kemandirian Desa.

RKPDes TAHUN 2021 ..~
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MUSYAWARAH DESA PERENCANAAN PEMBANGUNAN TAHUNAN
REKPDesa TAHUN ANGGARAN 2021
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TIM PENYUSUN RKPDes DESA GANRA
KECAMATAN GANRA KABUPATEN SOPPENG
BERITA ACARA
MUSREMBANG DESA RKPDesa 2021 & DU RKPDesa T.A 2022
Sebagai tindak lanjut hasil Musvawarah Desa Rancangan RKPDes Desa Ganra maka pada -

Hari dan Tanggal - Benin, 21 September 2020
Waktu Pukul 13 ; 00 Wita - Selesai
Ternpat : Gedung Pertermuan Desa Ganra

Telah diselenggarakan Musrermbang Desa vang dihadiri oleh Pemerintah Desa, Babinkamiibmas.
Babinsa, BPD. LPMD Tokoh Masyarakat. Tokoh Pendidik, Tokoh Agama Tokoh Pemuda / Tokoh
Wanita dan Tim Penyusun RKPDes Desa Ganra, sebagaimana Daftur Hadir ferlampir.
Maten atau topik yang dibahas dalam musyawarah ini sera \-ang bertindak selako unsur pimpinan rapal

dan narasumber adalah ;
A, Materi atan Topik f E
W = Memhahas tentang Rancaggan rmmmsi&?zﬁzg& DU REPDesa T.A 2022
E _ Usur Pimpinan rapat dan Ni¥asumber ¥
i " Pimpinan Rapat - Migh A< _s.ﬁég, P dan unsur LPMD (Kefua LPMD)
Seksetaris Motulis . Alhad Blandi 8, Pas Sl Unur (Sekretaris Desa)
" Seteluh dilakukan pe an diskus: hatan topik di auas selanjumya

selurub peseria musy awmﬁ[@a m !
berh:mmpqn menfodi Kepimusan Akkir dai

“Menyepakad memgﬂ REPDesa 1.4 z&z: &pHHE-PDm T.4 2022

i ) .I'"I-';
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DOKUMENTASI PENETAPAN RKPDesa GANRA TAHUN 2021
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DESA GANRA

BERITA ACARA
MUSYAWARAH BPD & PEMERINTAH DESA
Sebagai lindak lanjut hasil Musrembang Desa RKPDes T.A 2021 & DU RKPDesa T, A 2022 Desa Ganra

maka pada

Hari dan Tanggal : Jumat, 25 September 2020
Wakiu : Pukul 14 : 00 Wiia

Tempat : Gedung Pertemuan Desa Ganra

Telah diselenggarakin Musvawarah Penetapan RKPDesa T A 2021 & DU RICPDesa T.A 2027
vang dihadiri oleh Pemetintah Desa, Ketua BPD bersama Anggota, sebagaimana Daftar Hadir terfampir.

Materi atau topik vang dibahas dalam musyawarah ini senia vang bertindak selaku unsur pimpinan rapat
dan narasumber adalah
A, Materi atan Topik

"Membahas Rasicangan Peratiean Desa !ania::ﬁf(?ﬂwr T4 2021 & DU REPDesa T A

2022 |
B.  Unsur Pimpinan rapat dan Narasumber ‘f*‘
Pimpinan Rapal © H Mindarling 3," - dari unsur BPD {Ketua BPD)
S okretaris MNotulis P Muh, Saidh . dart Unsur BPD (Sekretaris BPD)
e v Setelah dilakukan an dan 5t pr materi atau topik di alas selanjutnva
selubuh peserta musyawarah D j luskan_hebarapa hal tersebu: dan

berketetapan menjodi Kepuiusa v Mﬂh
“Menyepakari Rancanggn E%w Iﬂqﬁ'g
2022 menfaili Peraturan & G, tung RKPPesa T4 921 & DU RKPDesa T.A 2022%
Keputusan diambal secara mm;]unhrsrk m i

Demikian hema acara im dibuat 4&1 dlw :
diperpunakan se

rﬁm.ﬁﬁm 25 September 2020
eu‘ﬂgﬂld‘ahr'_

DOKUMEN RKPDESA GANRA RE.




Menyetujui/ Disepakati

Oleh
Perwakilan Peserta
‘No. MNama lengkap Unsur/Pekerjaan Tanda Tangan
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DAFTAR HADIR
MUSYAWARAH BADAN PERMUSYAWARATAN DESA {BPD)
DESA GANRA
AGENDA RAPAT : Penetapan Perdes Tentang REFDesa T.A 2021 & DU RKPDesa T.A
2022

HARI/TANGGAL : Jumat, 25 September 2020

PUKUL : 14,00 - Selesai
TEMPAT : Gedung Pertemuan Desa Ganra
NO | NAMA
1 H. MINDARLING
',__2 SUDIRMAN B, 8.Pd
% Drs. H:-MUH. SAID,M.Si
ARIDA ABU
4
Drs. H. suan
5
i
T Yl II_,II
KETERANGAN
JUMLAH YANG HADIR |
(LAKLLAKE |~ ORANG
| PEREMPUAN ORANG
JUMLAH QORANG

Dinyatakan @ gorum [/ tidak gorum *

*] coret yang Wk perlu
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RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

NAREA REGATAN : PENYEGIARN AIR RMENUM & SANTASI BERBASIS MASYARAKAT
PEKER.SAAN : PEMEANGURAN SARANA AR BERSH MASYARAKAT
SUB PEKERJAAN : PENGADAAN PIPA DAN ACCESORIES

'.“;i'!' :

big
2 |PpaGPBT 3 3l bg | 7omees 2124075 2124076
3 Pips PVC B 2" _ wal wol e we2s| 12800500 12822500
4 PRARVCE1Y 141 | by sa7rrs|  namas| maesas
5 Knee 45° @7 2 2w | = 105500 105500
6 Reducer T 57 1 11 o 30025 0025 | 30025
JOSLAR TOTAL




REKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA
DESA GANRA KECAMATAN GANRA KABUPATEN SOPPENG
TAHUN ANGGARAN 2021

1. Regiaian : Perinfisan Jalan Tani Polongge
2. Sumber dana : Dana Alokasi Desa (DD)
3. Rincian Pendanaan : Rp. 68.200.000
4. Volume =120 M
Mo - JUMLAH
T [Pek. Porifn ddon Tani B ¥ . 68200000
JLIRE A 68,200,000




RENCAMA ANGGARAN BIAYA
DESA GANRA KECAMATAN GANRA KABUPATEN SOPPENG
TAHUN ANGGARAN 2021

1. Kagistan : Pavinlisen Jalken Teni Polongge
2 Sumber dang : Dana Alokasi Desa (DD)
3. Rincian Pendanaan : : Rp. 68,200,000




REMCANA ANGGEARAN BIAYA
DESA GANRA KECAMATAN GANRA YABUPATEN SOPPENG
TAHUN ANGGARAM 2021




REKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA
DESA GANRA KECAMATAN GANRA KABUPATEN SOPPENG
TAHUN ANGGARAN 2021

1. Bidang : Pelaksanaan Pembangunan Desa

Siib . Bidang : Pembagunan Pemamfaatan & Pemeliharaan

Infrastrukdur & Lingkungan Desa

2. Kegiatan : Perintisan Jalan Tani Lapalempa B89 M
3. Sumber dana : Dana Desa (DD) Tahun 2021
4. Lokasi : Dusun Ganra
Rincian Pendanaan : : Rp. 59.9000.000

Mo URNAR | AR A I

1_|Pok. Perintisan Jaise Tani 59.600.000 |
JohE M 58.8900.000
Ganra, 75 Septeaber 2029
Tim Peisksana Kegiatan

Kupahﬂmﬁam.b Ganra
mwM L




1. Kegilalen
2. Sumbai dana

3. Rincian Pendanan

4. Volume

RENCANA ANGGARAN BIAYA
DESA GANFA KECAMATAN GANRA KABUPATEN SOFFENG
TAHUN ANGGARAN 2021

 Parinisn Jalin Tani Msismos + Pl Gultis 2 00
: Diarsa Mkt Desa (DAD)

- Rp. 108,800,000
450 M
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REKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA
DESA GANRA KECAMATAN GANRA KABUPATEN SOPPENG
TAHUN ANGGARAN 2021

1. Kegialan : Perinfisan Jalan Tani Malantoe + Plal dukker 2 Unit
2. Sumber dana : Dana Alokasi Desa (DAD)
3. Rincian Pendanaan : Rp. 108.800.000
4. Volume 1450 M
1 |Pek. Perntisen Jakan Tami _96.500.000
3 |Pek Piat Dulker 2 Unt - 13.:380.000
103 B80.000




RENCANA ANGGARAM BIAYA
DESA GANRA KECAMATAN GANRA KABUPATEN SOPPENG
TAHUN ANGGARAN 2020

1. Bidang : Pelaksanaan Pembangunan Desa
Sub . Bidang : Pembagunan Pemamlaatan & Pemeliharaan infrastruktur
2. Kegistan : Perkerasan il Tani Seppae 1.077 M
3. Sumber dana : Dana Alokasi Desa
4. Lokasi : Dusun Bakke
Rincian Pendanaan : : Rp. 151.620.000
I | LT
- APHDes Total
a § t=dx9 | - jeexg
i R _ 1 __ﬁim 151.82&%0
Al
= | 1370000  113.740.000
2] 2 00000 2.000.000
b e o
; 4




REKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA
DESA GANRA KECAMATAN GANRA KABUPATEN SOPPENG
TAHUN ANGGARAN 2020

1, Bidann : Pelaksanaan Pembangunan Dess
Sub . Bidang : Pembagunan Pemamfaatan & Pemeliharaan infrasirukiur & Lingkungan Desa
2. Kegiatan : Perkerasan JI. Tani Seppae 1.077 M
3. Sumber dana : Dana Alokasi Desa
4. Lokasi : Dusun Bakks
Rifician Pendanaan : : Ap.151.620.000
SR AH
i e . APEHIes Total
1 _{Tenbunan Pilem = fRfwsm; _ 151620000
2 [Pekeda U —— _ miensen _ 25380.000
3 |Mobilisesi Dan Alat 2 500.000 113.740.000
- a5 4 o R "'ﬁu-"n;: P:
i e R it
TOTAL 151.820.000
Ganra, 25 Seplember 2020
. Palal Kegiat
B.305 MIRWANG




REKAPITULASI RENCANA AMNGGARAN BIAYA
DESA GANRA KECAMATAN GANRA KABUPATEN SOPPENG

TAHUN ANGGARAN 2021

1. Kegiatan : Perintisan Jalan Tani Kenari
2. Sumber dana : Dana Alokasi Desa {DD)
3. Rincian Pendanaan : Rp.88.900.000
4, Volume 1488 M
1 [Pek Purﬂunluuufm = ~ 9B.900.000
JURSLAH ©8.800.000
Ganra, 25 Sepltesber 202 p
Mengeizabal Tim Pelaksana Kegialan
Kepahnam:;maé Desa




RENCANA ANGGARAN BIAYA
DESA GANRA KECAMATAN GANRA KABUPATEN SOPPENG
TAHUN ANGGARAN 2021

1. Kegislan : Parintisan Jaian Tani Keneri
2. Sumber dena : Dana Alokasi Desa (DD
3. Rincian Pendanaan | : Rp.88.900.000

4B M

FURMILAF TOTAL BIAYA PERERIAAN S85.500.000




REMCANA ANGGARAN BIAYA
DESA GANRA KECAMATAN GANRA KABUPATEN SOPPENG
TAHUN ANGGARAN 2021

1. Bidang : Palaksanaan Pembangunan Dess
Sub . Bidang : Pembagunan Pemamfaatan & Pemeliharaan Infrastrukiur
2. Kegiatan : Perintizan Jakan Tani Lakelling 1679 id

3. Syumber dana : Dana Desa (DO) Tahun 2021




REKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA
DESA GANRA KECAMATAN GANRA KABUPATEN SOPPENG
TAHUN ANGGARAN 2021

1. Bidang : Pelaksanaan Pembangunan Desa
Sub . Bidang : Pembagunan Pemamfaatan & Pemeliharaan
infrastrukiur & Lingkungan Desa
2. Kegiatan : Perintisan Jalan Tani Lakelling 1679 M
3. Sumber dana : Dana Desa (DD) Tahun 2021
4. Lokasi : Dusun Bakke

Rincian Pendanaan : T Rp. 111.3060.000

No | GRAIAN JUMLAH
1 ]mmmm* — S 111.300.000
JURE AH 111,300,000
Ganra, 75 Septegber 2025
Tim Pelaksana Kegiatan
Desa Ganra
MIRWANG
G
= ﬂ\\- -
Y



REKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA
DESA GANRA KECAMATAN GANRA KABUPATEN SOPPENG
TAHUN ANGGARAN 2021

1. Kegiaian : Perintisan Jalan Tani Pakinyarange
2. Sumber dana : BAGI HASIL PAJAK { BHP )
3. Rincian Pendanaan : Rp. 61.100.000
‘4. Volume 912 M
:
1 F_qt._ m.ﬂmﬁn o ~ 61.100.000
JLRGLAH 61.100.000
Ganig, 25 Sememﬁéi' 2ﬁ2h
Mepgetahui Tim Pelaksana Kegiatan

Desa ra




RENCANA ANGGARAN BIAYA
DESA GANRA KECAMATAN GANRA KABUPATEN SOPPENG
TAHUN ANGGARAN 2021

1. Keglatan : Parintisan Jalan Tani Fakinyarange
2. Bumber dana : BAGI HASIL PAJAK [ BHP )
3. Ringlan Pendanaan : TRp. 61100000 .

JUMILAH TOTAL BIAYA PEKERJAAN §1.100.000




RENCANA ANGGARAN BIAYA
DESA GANRA KECAMATAN GANRA KABUPATEN SOPPENG
TAHUN ANGGARAN 2021

1. Kegiatan : Perintisan Jalan Tani Pakinyarange
2. Sumber dana : Retribusi Daerah (RET)
3. Rincian Pendanaan : : Rp. 22.100.000

22.100.000




REKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA
DESA GANRA KECAMATAN GANRA KABUPATEN SOPPENG
TAHUN ANGGARAN 2021

1. Kegiatan : Perintisan Jalan Tani Pakinyarange
2. Sumber dana : Refribusi Daerah (RET)
3. Rincian Pendanaan : Rp. 22.100.000
‘4. Volume 1314 M
1 iPek PornfisandolanTasi o __22.300.000
SJURSL AH 22 100.000

Ganra, 25 September 202
Mengetahui Tim Pelaksana Kegiatan
Kepala Desa Ganraq) Desa Ganra




BERITA ACARA

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA GANRA
Sehagai tindak lanjut hasil Musyawarsh Desa Perubahan/ Revisi RKPDes Ganra Tahun 2021 maka pada

Hari dan Tanggal : Jumat. 26 Maret 2021
Wakiy Pukul 14,00 Wita — Selesai
Tempat - Gedung Pertemuan Desa Ganra

Telah diselenggarakan Musyawarah Desa dihadiri oleh Pemeriniah Desa, BPD. LPMD Takoh
Masvarakat, Tokoh Pendidik, Tokoh Agama Tekoh Pemuda / Tokoh Wanila dan Tim Pemyusun RKPDes
Ganra Tahun 2021, sebagaimana Dftar Hadir terlampir.,

Materi atau topik vang dibahas dalam musyawarah ini serta yang bertindak selaku unsur pimpinan rapat
dan narasumber adalah :
A i Topik oY
Materi atan Topik . Eﬁﬂ!‘ﬁ)
- Pembahasen Rancangan Perubalkan HKFJ@.‘I‘ ﬁmﬁl Takan 2021
‘By. Unsur Pimpinan rapat dan Narasumber

Pimpinan Rapat : H&findarling |/ éy dari unsur BPD {Kelua BPDY)
Sekretaris Notulis L H M Sa.xlii MSid" - dar Unsur BPD (Sekretaris BPD)
Setelah dilakukan pen ahasan dan d1 erhadapinters atau topik di atas selanjulnya
seluruh peserta musyawarah Desiy 2 méfnu tuskan beberapa hal tersebut dan

rerkefetapon penadi Kepﬂuﬂ dari Ra,mf" yaiae f
- "Memvepakarn pepefupon Dokumen P{:rub:rﬁmw‘ Revisi REPDes Tahun 2021 dan selanjuinya
dijadikan Acuan aiau Pedoman Femeriniah Dr.m?iiqm pé}ﬂhuman sefama safu iR anggaran
pL T -

m#ﬂmi ?gwna Darr.erﬁn Kemendesakan

hqmman diambil secara ; medsyawarah mufoka,

Demikian berita acara mi dibuat dan disahkan dengan penuh tanggung Jawab agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.
i 23 Maret 20‘21

RKPDesa TAITUN 2021 55
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